ABSTRAK

Penafsiran al-Qur’an adalah sebuah proses pencarian makna yang terdapat
dalam ayat-ayat al-Qur’an. Telah banyak ungkapan bahwa penafsiran al-Qur’an tidak
akan pernah menemukan makna yang otoritatif yaitu makna yang mutlak
kebenarannya. Setiap mufasir mempunyai gaya penafsiran dan metode pendekatan
tafsir yang berbeda-beda, oleh sebab itu banyak sekali dijumpai mufasir yang
menafsirkan satu ayat yang sama tetapi hasil penafsirannya berbeda. Oleh karena itu
dalam penelitian ini tertuju pada dua mufasir yaitu M. Quraish Shihab dan Ibnu
Kathir. Bagaimana teori tafsir yang digunakan dua mufasir tersebut dalam
menafsirkan ayat 33 surat Maryam sehingga kesimpulan penafsiran mereka berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teori yang digunakan masing-
masing mufasir dalam menafsirkan ayat tersebut. Untuk mengungkap teori yang
mereka gunakan maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kajian teori.
Penelitian ini termasuk kualitatif yang sumber datanya di peoleh dari kepustakaan
library research kemudian data dianalisis menggunakan tehnik deskriptif analitis.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam menafsirkan ayat 33 surat
Maryam dua mufasir tersebut menggunakan teori munasabah, yang masing masing
mufasir mempunyai penjelasan tersendiri dalam karya tafsir mereka. Perbedaan yang
terjadi adalah akibat dari penggunaan teori yang kedua yaitu teori hermeneutika. Ibnu
Kathir tidak menggunakan teori hermeneutika dalam mengkaji makna yang terdapat
dalam ayat tersebut, sedangkan M. Quraish Shihab menggunakan teori hermeneutika.
Penggunaan teori hermeneutika yang dilakukan oleh Quraish Shihab memunculkan
makna bahwa ayat 33 surat Maryam, adalah dalil diperbolehkannya mengucapkan
selamat natal kepada umat Nasrani. Quraish Shihab mengungkapkan umat Islam
bolen mengucapkan selamat natal dengan catatan mereka yang mengucapkan
akidahnya akan tetap murni kepada akidah Islamiah.
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